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Analisis kesenjangan perekonomian antar daerah Kabupaten/Kota di
Propinsi Lampung dalam upaya penentuan kebijakan pembangunan.
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Adanya perbedaan tingkat pembangunan di berbagai daerah dalam suatu negara dapat disebabkan karena
adanya perbedaan dalam hal kepemilikan terutama ketidaksamaan dalam hal potensi yang dimililki daerah
diantaranya adalah potensi sumber daya, baik sumber daya alam ataupun sumber daya manusia,
infrastruktur, dan sebagainya Perbedaan kepemilikan tersebut menyebabkan ketimpangan antar daerah
bahkan semakin melebarnya jurang antar daerah satu dengan daerah lainnya. Apalagi kepemilikan sumber
dayayang adat tersebut belum dikelola secara optimal sehingga antar daerah satu dengan daerah lainnya
nampak jelas perbedaan tingkat pembangunan antara lain perbedaan tingkat pendapatan per kapita,
prasarana dan sarana ekonomi dan sosiai, struktur kegiatan ekonominya dan sebagainya.

Mengacu pada perumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menganalisatingkat kesenjangan
perekonomian antar daerah kabupaten/kota melalui indeks Willianson, menganalisa pengaruh variabel -
variabel ekonomi yang mempengaruhi kesenjangan perekonomian antar daerah di Propinsi Lampung seperti
jumlah investasi, jJumlah tenaga kerja, sumbangan dan faktor-faktor lainnya dan menganalisa pengaruh
perubahan variabel kebijakan terhadap kondisi kesenjangan petekonomian antar daerah di masa yang akan
datang.

Studi ini menggunakan model ekonometrika dengan model persamaan simultan yang terdiri dari 11
persamaan yang meliputi 8 persamaan struktural dan 3 persamaan identitas. Jumlah seluruh variabel adalah
19 dengan variabel endogen 11 buah dan variabel eksogen sebanyak 8 buah. Dari hasil estimasi model,
sebanyak 3 persamaan mempunyai koefisien determinasi (R2) berkisar antara 0,70 hingga 0,92 dan 4
persamaan mempunyal koefisien determinasi (R2) berkisar antara 0,62 hingga 0,69. Bila dilihat dari nilai F
hitung berkisar antara 15,8039 hingga 246,845, dan nilai Durbin Watson berkisar airtara 1,695 hingga 2,258.

Dayavalidasi model dengan melihat nilai koefisein U-Theil hampir 85 per= mempunyai nilai koefisien U-
Theil di bawah satu, hal berarti sebagian besar model dapat dipergunakan atau valid untuk dilakukan
simulasi baik simulasi maupun proyeks.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa telah teijadi kesenjangan perekonomian antar daerah
kabupaten/kota di Propinsi Lampung yang diperlihatkan oleh besarnya nilai indeks Willianson antara 4
kabupaten/kota. Selain itu tingkat kesenjangan dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja, jumlah sumbangan
yang diterima daerah, jumlah investasi yang masuk ke daerah tersebut dan adanya dummy krisis. Dari ke-4
variabel tersebut jumlah tenaga kerjalebih resposif terhadap tingkat kesenjangan dibandingkan variabel
yang lain. Hal ini akan semakin besar bila dalam suatu daerah tersebut telah terjadi aglomerasi tenaga kerja.
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Dari hasil proyeksi dari tahun 2000-2005 terhadap model persamaan simultan menunjukkan bahwa semua
variabel endogen mengalami pertumbuhan yang meningkat untuk semua skenario kecuali variabel
pendapatan per kapita mengalami penurunan pada tahun 2001 skenario moderat di Kota Bandar Lampung
dan Kabupaten Lampung Utara.

Hasil proyeks variabel target menunjukkan bahwatingkat kesenjangan dipengaruhi tenagakerja,
sumbangan, jumlah investas dan adanya dummy krisis tahun 1997-1998 menghasilkan hasil proyeks yang
meningkat Hal ini berarti daerah kabupaten/kota harus berupaya seoptimal mungkin untuk meningkatkan
taraf pembangunan di daerahnya agar tidak tertinggal jauh dibandingkan daerah lainnya dengan berbagai
upaya seperti menciptakan iklim yang kondusif untuk investasi, perizinan yang mudah dan sebagainya
terutama agar parainvestor mau datang menanamkan investas di daerah. Akibat lebih lanjut ketertinggalan
antar daerah dapat dikurangi/diperkecil.



